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ABSTRAK

TAMARA WIDIASRY, NPM 1505160141, ANALISIS RASIO KEU ANGAN
DALAM MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT POS
INDONESIA (PERSERO) . SKRIPSI

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambkaratan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada sutioge tertentu. Penelitian Pos
Indonesia (Persero) dengan menggunakan rasio kangregusahaan berdasarkan
Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 untuk memngigsis penyebab
laba perusahaan PT Pos Indonesia (Persero) mengaaorunan. Penelitian ini
menggunakan teori manajemen keuangan berdasarkeardd&ROE, ROI, rasio
kas, rasio lancar, CP, PP, TATO,dan TMS. Pendekgaaug digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan penelitian deskripfilapun sampel dalam
penelitian ini adalah neraca dan laporan labapada PT Pos Indonesia (Persero)
selama 5 tahun penelitian tahun 2013-2017. Teknaétigis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis dedKrigaitu pengumpulan data,
mengklasifikasikan data sehingga memberikan infesrman gambaran yang jelas
mengenai masalah yang diteliti.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa Kinerja keuanga®ngan
menggunakan rasio keuangan yang berdasarkan StamldMN KEP-
100/MBU/2002 mengalami penurunan, hal ini dapdthiagr dari rasio keuangan
yang di ukur dengan menggunakasio return on equity, return on investment
rasio kas, rasio lancacpllection periodperputaran persediaan, perputataial
asset, dan rasio modal sendiri mengalami penurunan. Fditdor yang
menyebabkan rasio keuangan PT Pos Indonesia (Bensasih dibawah Standart
BUMN KEP-100/MBU/2002 terjadi dikarenakan kurang ksianalnya
perusahaan dalam mengelola modal maupun assetapaams untuk dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan.

Kata Kunci : Kinerja keuangan, rasio keuangan berdasarkan KegartuMenteri
BUMN KEP-100/MBU/2002
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai hapérasi
perusahaan yang terdapat laporan keuangan pernsdhkan periode tertentu.
Pada dasarnya kinerja keuangan adalah cerminarja&kimanajemen perusahaan.
Dengan melihat kinerja keuangan manajemen perusahaanajemen dapat
melihat prestasi kerja sehingga dapat memperbaikinkahan atau meningkatkan
produktivitasnya. (Gunawan, 2019)

Laporan keuangan perlu dibuat untuk mengetahui apakinerja
perusahaan meningkat atau menurun dengan membkadikgndisi keuangan
perusahaan dari tahun sebelumnya ketahun berikutiyendisi keuangan
perusahaan yang terdapat di laporan keuangan ddipatvaluasi dengan
menggunakan suatu analisis yaitu rasio keuangaraliste rasio keuangan
diperlukan untuk mengetahui apakah kondisi keuapgansahaan dalam keadaan
baik atau buruk. Dari hasil analisis terhadap razgio keuangan, dapat
memberikan gambaran terkait dengan pencapaianj&ikeuangan perusahaan
(Wijaya, dkk 2017).

Analisis rasio keuangan mengukur kinerja keuangaetus perusahaan
melalui perbandingan internal dan eksternal. Pealingan internal yaitu dengan
membandingkan rasio masa lalu dan akan datang daansahaan yang sama.

Perbandingan eksternal yaitu dengan membandingkaio rsatu perusahaan



dengan perusahaan yang sejenis atau dengan rataagastri pada titik waktu
yang sama (Dadue dkk, 2017).

Penilaian kinerja keuangan perusahaan memerlukiaerdyea tolak ukur.
Tolak ukur yang seringdigunakan adalah rasio atdeks yang menghubungkan
dua data keuangan yang satu dengan yang lainnylaiBenkinerja keuangan
suatu perusahaan merupakan salahsatu cara yang ddpkukan oleh
manajemenagar dapat memenuhi kewajibannya terhaalappenyandang dana
dan juga untuk mencapai tujuan yang telahditetagl@msahaan. Selain untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, penilaian kinerjeuangan dapat
puladigunakan dan dipakai sebagai dasar pengani®lamusan baik bagi pihak
internal maupun pihak eksternalperusahaan (Dadke2@d.7).

Pengukuran kinerja keuangan dapat dengan menggunalkd analisis
berupa rasio keuangan dengan menggunakan alasiarrupa rasio keuangan.
Menurut Kasmir (2012, hal. 106) menyatakan bahwala® mengukur kinerja
keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan memggurasio-rasio keuangan,
dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keua@gtrap rasio keuangan
memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kerand setiap hasil dari rasio
yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadiaftierbagi pengambilan
keputusan.

Menurut Harahap (2018, hal. 301) pada dasarnya keteerapa rasio
keuanganyang biasa digunakan yaitu rasio likuiditasio solvabilitas., rasio
profitabilitas/rentabilitas, rasio aktivitas, rasigertumbuhan, penilaian pasar
(market based) dan rasio produktivitas. Suatu pé¥aen jika pendapatan atau

laba perusahaannya mengalamipeningkatan dari taebuahun, dapat dikatakan



bahwa perusahaan tersebutmempunyai kinerja yakg\aemun, pendapatan atau
laba yang besarbukan merupakan suatu ukuran mudia&rja keuangan
perusahaan. Olehkarena itu, perlu dan penting untignalisis dengan
menggunakan rasio keuangan untuk mengukur kinetjapkaan sehingga
diperoleh hasil yang lebih akurat.

Sedangkan menurut Keputusan Menteri BUMN KEP-100/H802
dalam melakukan pengukuran kinerja keuangan unéuksphaan dapat diukur
dengan menggunakan rasio profitabilitas yang diudangan menggunakan
return on equitydan return on investmeredangkan untuk rasio likuiditas
dilakukan pengukuran dengan menggunakan rasioram lancar.Untuk rasio
aktivitas dilakukan dengan menggunakan raSwmllection Period, Perputaran
Persediaan, Perputaran Total Asset.Serta untulo regivabilitas dilakukan
dengan menggunakan rasio Modal Sendiri.

ROI atau tingkat pengembalian atasinvestasi darktietas dari
keseluruhanoperasi perusahaan yaitu mengukurkenzamperusahaan dengan
keseluruhandana yang ditanamkan dalam aktiva ygagdkan untuk operasi
dalam rangka untukmenghasilkan laba, sedangkan Ri@fEnakan untuk
mengukurkemampuan perusahaan dalam memperolehiabg tersedia bagi
pemegang sahamperusahaan. Rasio ini merupakampkofitabilitas dari sudut
pandang pemegangsaham (Barus, dkk 2017).

Rasio lancar atawurrent ratio (CR)merupakan rasio untuk mengukur
kemampuanperusahaan dalam membayar kewajiban j@amgikek atau utang
yang segera jatuh tempopada saat ditagih secamduk@san. Semakin tinggi

current ratio ini berartisemakin besar kemampuarugahaan untukmemenuhi



kewajiban finansial jangka pendek.Aktiva lancar gadimaksud termasuk
kas,surat berharga, piutang, dan persediaan.Cashmarupakan kemampuan
untukmembayar utang yang segera harus dipenuhidds@gayang tersedia dalam
perusahaandan efek yang dapat segera diuangkamem@ian membandingkan
antara uang kas yangada pada perusahaan denggramearSemakin besar ratio
ini maka semakin baik (Barus, dkk 2017).

Menurut Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2@@lection
Periodsatau perputaran piutang merupakan rasio yang mengograpa lama
(hari) piutang dapat ditagih oleh perusahaan daatddijadikan kas selama suatu
periode. Sedangkan perputaran persediaan merupsd§amlah barang yang
disimpan oleh perusahaan dalam satu tempat (gudawtigh proses produksi atau
penjualan pada saat dibutuhkan.

Menurut Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002Régpran total
asset merupakan tingkat efisiensi dan efektivitasigahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan dalam rangka mendukutigtak penjualan untuk
menghasilkan laba. Rasio modal sendiri merupakarbsudana perusahaan yang
paling tepat untuk diinvestasikan pada aktiva tgtpy bersifat permanen dan
pada investasi-investasi yang menghadapi resikogkan atau kegagalan yang
bersifat besar,karena tidak akan membahayakandsalagan hidup perusahaan.

PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan sebuah lbadha milik negara
(BUMN) Indonesia yang bergerak di bidang layanas. (@aat ini, bentuk badan
usaha Pos Indonesia merupakan perseroan terbatgssgang disebut dengan
PT. Pos Indonesia (Persero). Dari data data kenapgda PT. Pos Indonesia

(Persero) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 1.1

Data Keuangan PT. Pos Indonesia (Persero)
Periode 2013-2017

52

0

Tahun Aset Hutang Modal Laba
2013 | 5.562.155.368.5374.585.791.579.644 976.363.788.893| 246.135.402.9
2014 | 5.019.802.727.0743.943.743.170.1981.076.059.556.881159.770.802.814
2015 | 5.183.232.858.6914.279.796.012.570 903.436.846.121| 29.989.490.47
2016 | 5.783.114.480.3814.133.851.914.4701.649.262.565.911429.986.164.45¢
2017 | 7.869.168.373.7204.558.965.765.29Y 3.310.202.608.424 355.093.198.86%

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Dalam laporan keuangan dari PT. Pos Indonesia €Rgrsintuk jumlah

total asset perusahaan mengalami peningkatan satigp tahunnya. Peningkatan

atas total asset menunjukkan bahwa jumlah assesg®ean yang digunakan

untuk kegiatan operasional mengalami peningkatperiepeningkatan atas kas,

piutang dan persediaan perusahaan. Semakin mehiagka perusahaan, maka

akan semakin meningkat pula kemampuan perusah&an deelunasi hutangnya.

Sedangkan untuk hutang perusahaan untuk tahunsz®ifai tahun 2017

juga mengalami peningkatan, bahkan jumlah hutamgspbaan melebihi ekuitas

perusahaan. Peningkatan yang terjadi untuk hutargsphaan menunjukkan

keadaan yang kurang baik bagi perusahaan, halenumukkan bahwa sebagian

besar kegiatan operasional perusahaan banyak dilolh hutang perusahaan.

Untuk jumlah ekuitas perusahaan tahun 2013 sangaah tahun 2017

mengalami peningkatan. Walaupun ekuitas perusahsamgalami peningkatan,

tetapi jumlah ekuitas perusahaan lebih kecil dilbegichn dengan jumlah hutang

perusahaan, menunjukkan keadaan yang tidak bailpbaglik perusahaan.

Sedangkan untuk laba perusahaan untuk 2014 dan &GHigalami

penurunan.Dengan menurunnya laba perusahaan mkkanjbahwa perusahaan

kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansiaugadraan.Penurunan yang



terjadi atas laba perusahaan terjadi dikarenakaarbga biaya atas hutang yang
dikeluarkan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas sangat penting pengukdremja keuangan
yang dilakukan dengan perhitungan terhadap rasi@rgan, penulis tertarik
untuk meneliti dengan mengambil jutihalisis Rasio Keuangan Dalam

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Pos Indonesia (Psero)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasialedsmengenai penilaian
kinerja keuangan perusahaan yaitu:
1. Hutang perusahaan untuk tahun 2013 sampai tahui@ 2@dngalami
peningkatan bahkan melebihi ekuitas perusahaan.

2. Laba perusahaan untuk tahun 2014 dan tahun 201 &ta@mgoenurunan

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelismaskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Pos Indon@sesdro) dengan
menggunakan rasio keuangan perusahaan berdasaéfanukan Menteri
BUMN KEP-100/MBU/20027?

2. Mengapa laba perusahaanPT. Pos Indonesia (Perseer)galami

penurunan?



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. Rienksia (Persero)
dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan drketas
Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002.
b. Untuk menganalisis penyebab laba perusahaan PT. IiRimesia
(Persero) mengalami penurunan.
2. Manfaat Penelitian
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menkan manfaat

sebagai berikut :

a. Bagi penulis, untuk mengetahui, menambah pengetahdan
memperluas wawasan dalam bidang ilmu pengetahuamnosk
akuntansi, khususnya mengenai analisis kinerja rigara perusahan
dengan menggunakan Standar Keputusan Menteri BUMNKE
100/MBU/2002.

b. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan berupa gamanmencari
penyelesaian terhadap masalah kinerja keuangasgteran yang dilihat
dengan menggunakan Standar Keputusan Menteri BUMNKE
100/MBU/2002.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referbagi penelitian yang
lain dalam menilai masalah yang berkaitan dengaaliss kinerja
keuangan perusahaan dengan menggunakan Standaug&apMenteri

BUMNKEP-100/MBU/2002.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apaiala mencapai tujuan
perusahaan yaitu dengan mengoperasikan kegiatdranyga untuk lebih maju
dimasa yang akan datang. Kinerja keuangan merupp&agakuan pendapatan
danpengaitan biaya menghasilkan angka laba yaiiguelgguldibandingkan arus
kas untuk mengevaluasi kinerja keuangan.

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha  formal yang
dilaksanakanperusahaan untuk mengevaluasi efigierefitktivitas dari aktivitas
perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal. 106) mekgatabahwa :*Dalam
mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakdkeagan menggunakan
rasio-rasio keuangan, dan dapat dilakukan dendgaerdéyea rasio keuangan”.

Menurut Sembiring (2011, hal. 52) menyatakan batiuaerja keuangan
adalah hasil kegiatan operasi perusahaan yangkdisaglalam bentuk-bentuk
angka keuangan”.

Menurut Mulyadi (2008, hal. 416) menyatakan bahRariilaian kinerja
keuangan adalah penentuan secara periodik efelstiviiperasional suatu
organisasi, bagian organisasi, dan karyawannyaabarklan sasaran, standart, dan

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya”.



Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwarjdrkeuangan secara

umum adalah suatu tingkat keberhasilan yang dicapaiu perusahaan dalam

mengelola keuangan yang dimiliki perusahaan tetssblingga diperoleh hasil

pengelolahan yang lain.

b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk mehgetaingkat

keberhasilan suatu perusahaan.Menurut Munawir (204 31)menyatakan

bahwa tujuan dari pengukuran kinerja keuangan paaan adalah:

1)

2)

3)

4)

Mengetahui tingkat likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahadmk umemenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipentdu, kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan patiditagih.
Mengetahui tingkat solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan umgmenunhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersgikutdahsi.
Mengetahui tingkat rentabilitas

Rentabilitas atau yang sering disebut dengan piwlitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Mengetahui tingkat stabilitas

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untudakokan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan memymEmigkan
kemampuan perusahaan untuk membayar beban bungahatang-

hutangnya tepat pada waktunya.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukukamerja
keuangan memberikan penilaian atas pengelolaampesetahaan dan manajemen
perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dalakian perbaikan atas kinerja
keuangan perusahaan yang tidak sehat.

c. Manfaat Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan secara umum merupakan suatu tikgkerhasilan yang
dicapai didalam suatu perusahaan dalam mengelalangan yang dimiliki
perusahaan tersebut sehingga diperoleh hasil pgalgeh yang lain

Menurut Kasmir (2012, hal. 106) menyatakan bahv@aldm mengukur
kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengarggunakan rasio-rasio
keuangan, dan dapat dilakukan dengan beberapa kasengan. Setiap rasio
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti teéuteédemudian, setiap hasil dari
rasio diukur diinterprestasikan sehingga menjadi pangambilan keputusan”.

Menurut Mulyadi (2008, hal. 416) menyatakan bahwanfaat kinerja
keuangan adalah :

1) Mengelola  operasi organisasi secara efektif dan siegfi
melaluipemotivasian karyawan secara maksimum.

2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutegadkaryawan.

3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengemaandkaryawan
danuntuk menyediakan kriteria seleksi dan evalugsiogram
pelatihankaryawan.

4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai ibegea mereka
menilai kinerja mereka.

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan
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Berdasarkan pendapat diatas dapat kita simpulkhwdananfaat kinerja
keuangan perusahaan adalah untuk mengevaluasatikgkerhasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas perusahaan dalam periodeentert guna sebagai
perbandingan keberhasilan perusahaan terhadap pdiak seperti pesaing
kelompok industri atau standar tertentu yang dayatilai atau mengukur kinerja

perusahaan

d. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja peragahhal utama
perlu ditimbangkan penilaian kinerja adalah penamtgasaran dan tanggung
jawab yang diberikan kepada tiap bagian yang agerasahaan.Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan.MenMiagheriono (2012, hal.
139) Faktor penilaian tersebut terdiri dari emsgaek, yakni sebagai berikut:

1) Hasil kerja, yaitu keberhasilan karyawaan dalam akssinakan kerja
(output) biasanya terukur, seberapa besar kenajkarmmisalkan, omset
pemasaran, jumlah keuntungan dan total perputaetrdan lain-lain.

2) Perilaku vyaitu aspek tindak tanduk karyawan dalarelaksanakan
pekerjaan, pelayanan bagaimana, kesopanan, sikagapaperilakunya
baik terhadap sesama karyawan maupun kepada patangg

3) Atribut dan kompetisi, yaitu kemahiran dan pengaaskaryawan sesuai
tuntunan jadatan, pengetahuan, ketrampilan, darhlikega, seperti
kepemimpinan, inisiatif, maupun kepada pelanggan.

4) Komparatif, yaitu membandingkan hasil kinerja kavga dengan

karyawan lainnya yang selevel dengan yang bersaagku
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Menurut Mulyadi (2008, hal. 420) Tahap penilaiardie dari tiga tahap
rinci:

1) Pembanding kinerja sesungguhnya dengan sasarantglahgditetapkan
sebelumnya.

2) Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinegangiguhnya dari
yang ditetapkan dalam standar.

3) Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakarg ydigunakan untuk
mencegah perilaku yang tidak diinginkan.

Jadi dari beberapa pendapat para ahli diatas #é@pagimpulkan bahwa
yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kimgrgrusahaan adalah: hasil
dari kerja perusahaan, baik dalam bentuk peningkat@set, perputaran aset, dan
lain-lain. perbandingan kinerja perusahaan yangregggihnya terhadap sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya, perbandinganraamparusahaan dengan

perusahaan lain yang sejenis.

2. Analisis Rasio Keuangan
a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Dalam melakukan analisis kinerja keuangan kita akafakukan analisis
kinerja keuangan dengan menganalisis rasio keuargaalisis rasio digunakan
dengan cara membandingkan suatu angka tertentuspatla akun terhadap akun
yang lain. Kemudian kita akan melihat beberapa gpatd para ahli mengenai
analisis rasio keuangan.

Menurut Hani (2015, hal. 115) menyatakan bahwasf®aeuangan
merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilaeta dan kondisi keuangan

perusahaan.Rasio keuangan merupakan perbandinggaa aatu atau lebih akun
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laporan yang tujuannya adalah untuk mengukur kermampperusahaan
mengelola bisnisnya*“.

Sedangkan Menurut Jumingan (2008, hal. 242) mekyata
bahwa :“Analisis Rasio Keuangan merupakan analigiengan jalan
membandingkan satu pos dengan pos laporan keudagarya, baik secara
individu maupun bersama-sama guna mengetahui habutigntara pos tertentu,
baik dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi”.

Menurut Harahap (2018, hal. 297) “Rasio keuangamupakan angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satilgporan keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dgmfigian (berarti).”

Menurut Kasmir (2012, hal. 104) “Analisis Rasio lKegan merupakan
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalaonaih keuangan dengan
cara membagi satu angka dengan angka lainnya.”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwab resuangan adalah
alat ukur yang digunakan dengan cara membandingkderapa pos tertentu
dalam laporan keuangan yang memiliki hubungan untekunjukkan perubahan

dalam kondisi keuangan subuah perusahaan.

b. Tujuan Analisis Rasio Keuangan

Dengan melakukan analisis rasio keuangan, kitak tidanya sekedar
melakukan analisis, banyak hal yang menjadi tujkda dalam melakukan
analisis rasio keuangan ini. Para ahli juga memgé&ndangan mengenai tujuan
dari analisis rasio keuangan ini.

Menurut Subramayan & Wild (2014, hal. 36) menyatakahwa “Tujuan

analisis rasio keuangan adalah untuk mengungkaldadisi dan tren yang sulit
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untuk dideteksi dengan mempelajari masing-masinggdamen yang membentuk
rasio.”Seperti alat analisis lainnya rasio yangngabermanfaat bila berorientasi
kedepan®.

Menurut Hani (2015, hal. 7) menyatakan bahwa“Sakth tujuan analisa
laporan keuangan itu adalah meramalkan kondisingara perusahaan dimasa
yang akan datang.Dalam melakukan analisis banyddalisenetode-metode
maupun teknik yang dapat digunakan, dengan berb&ganggulan dan
keterbatasn masing-masing metode.”

Dari pendapat para ahli di atas dapat kita simpuli@hwa yang menjadi
tujuan analisis rasio keuangan untuk mengevaluasi dhenilai maupun

meramalkan kondisi keuangan dimasa yang akan datang

c. Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Rasio-rasio keuangan pada dasarnya meggunakan -angka atau
perbandingan antara laporan laba rugi dengan neifdeagan semacam itu
diharapkan ada pengaruh perbedaan ukuran akanghiMenurut Jumingan,
(2008, hal. 122)yang menyatakan bahwa jenis-j@si® keuangan adalah:

1) Rasio Likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan ssraan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2) RasioLeverage bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan
perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman. Migalasio total utang
dengan total aktivatdtal debt to total assets rajiokelipatan keuntungan
terhadap dalam menutup beban burigag interest earngdkemampuan

keuntungan dalam menutup beban tetap dan sebagainya
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3) Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas ugahaan dalam
mengoperasikan dana. Misalnyaventory turnover, average collection
period, total asset turnovedan sebagainya.

4) Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektigitmmanajemen yang
tercermin pada imbalan hasil dari investasi mel&kgiatan penjualan.
Misalnya Profit margin on sales, return on total asset, raton net
worth dan sebagainya

5) Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuarsgeaan dalam
mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhangoenekan dan
industry.

6) Rasio valuasi, bertujuan mengukur performance phamn secara
keseluruhan, karena rasio ini merupakan pencermil@ainrasio risiko
dan rasio imbalan hasil.

Menurut Harahap (2018, hal. 301)rasio keuangan ysergg digunakan
adalahsebagai berikut:

1) Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkammakepuan
perusahaanuntuk menyelesaikan kewajiban jangkeegagd.

2) Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkamampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangaau
kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.

3) Rasio rentabilitas/profitabilitasadalah rasio yanmenggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba.

4) Rasio leverage adalah rasio yang menggambarkambabuantara utang

perusahaan terhadap modal maupun aset
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5) Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkavitaktyang dilakukan
perusahaan dalam menjalankan operasinya.

6) Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkensergasi
pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahum ke tahun.

7) Penilaian pasarMarket based ratip adalah rasio yang lazim dan yang
khusus dipergunakan di pasar modal yang menggambaituasi ataupun
keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.

8) Rasio produktivitas adalah rasio yang dapat methkkau tingkat
produktivitas yang dimiliki perusahaan dari undwakegiatan yang dinilai.

Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan aleggambarkan atau
menghasilkan suatu pertimbangan terhadap baik bisuknya keadaan atau
posisi keuangan perusahaan, serta bertujuan unéumlemtukan seberapa efektif
dan efiesiendalam kebijaksanaan manajemen dalamgeiodém keuangan

perusahaan setiaptahunnya.

d. Keunggulan dan Keterbatasan Rasio Keuangan

Banyak manfaat yang bisa kita dapat dalam menggmedsio keuangan
untuk melakukan analisis keuangan perusahaaan, tdesapat beberapa
keterbatasan dalam rasio ini. Kita akan melihatabagna pendapat para ahli
mengenai keunggulan dan keterbatasan analisiskasangan ini

1) Keunggulan Rasio Keuangan

Banyak manfaat yang bisa kita dapat dalam menggumedsio keuangan

untuk melakukan analisis keuangan perusahaaan, tdesapat beberapa
keterbatasan dalam rasio ini. Kita akan melihatabagna pendapat para ahli

mengenai keunggulan analisis rasio keuangan ini.
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Menurut Hani (2015, hal. 116) “Analisis rasio kegan memiliki

keunggulan dibanding dengan teknik analisis laifyngatara lain:

a)

b)

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statygtilg lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana darinmder yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi modééhpengambilan
keputusan dan model prediksi keuangan.

Lebih mudah melihat tren perusahaaan serta melakpkediksi dimasa
yang akan datang dan melihat perkembangan perusaleaara periodik
atau time series.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaaan dengarsgesian lain.

MenurutHarahap (2018, hal. 298) “Analisis ini makaikeunggulan di

bandingkan teknik analisis lainnya. Keunggulaneleus adalah:

a)

b)

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisari statigtng lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan

Merupakan pengganti yang lebih sederhana darinmdsr yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit ;

Mengetahui posisi perusahaan di tengah indusiij lai

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi modééhpengambilan
keputusan dan model prediksi (Z-score);

Menstandarisir size perusahaan;
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f) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengasapean lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodiKtatee series”
g) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakpkadiksi dimasa
yang akan datang
Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapasikitaulkan bahwa yang
menjadi keunggulan dari analisis rasio keuangatahdmgka-angka atau ikhtisar
statistik informasi keuangan yang lebih mudah dbadan ditafsirkan
mempermudah perusahaan dalam membandingkan pesnsgdiag satu dengan
perusahaan lain dan memudahkan perusahaan dalaakukesh prediksi dimasa
yang akan datang.
2) Keterbatasan Rasio Keuangan
Selain dari keunggulan, rasio keuangan juga menkiékerbatasan dalam
penyajian keuangan.Menurut Sitanggang (2014, hal) 4erdapatlima
keterbatasan dari analisis rasio keuangan antara la
a) Perbandingan rasio perusahaan dengan rasio rataHndustri sulit
dilakukan jika perusahaan mengoperasikan banyai gang berbeda.
b) Perbedaan operasi dan praktek akuntansi dapat stersidiperbandingan.
c) Kesulitan menentukan kategori rasio “Baik” atau f&@’ ; “Kuat atau
Lemah”.
d) Faktor musim dapat mendistsi rasio.
e) Kemungkinan terjadinya praktewWindow dressing”
Menurut Harahap (2018, hal. 298-299) ada beberefabatasan analisis

rasio itu adalah:
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a) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang datigtnakanuntuk
kepentingan pemakainya.

b) Keterbatasan yang dimiliki akutansi atau laporanakgan juga menjadi
keterbatasan teknik ini seperti:

1) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan iamyak
mengandung taksiran daudgment yang dapat dinilai bias atau
subjektif

2) Nilai yang terkandung dalamlaporan keuangan dao wdfalah nilai
perolehancos) bukan harga pasar,

3) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampala@ngka rasio;

4) Metode pencatatan yang tergambar dalam standamareiubisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

c) Jika data untuk menghitung rasio tidak tersediaanaknenimbulkan
kesulitan menghitung rasio

d) Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron

e) Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik denuatt akutansi yang
dipakai tidak sama.Oleh karena itu jika dilakuka@rbandingan bisa
menimbulkan kesalahan.

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapasikitpulkan bahwa yang
menjadi keunggulan dari analisis rasio keuangatehdmgka-angka atau ikhtisar
statistik informasi keuangan yang lebih mudah dbadan ditafsirkan
mempermudah perusahaan dalam membandingkan peansghiag satu dengan
perusahaan lain dan memudahkan perusahaan dalaakukesh prediksi dimasa

yang akan datang.



20

3. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas lfgudity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibangjujangka pendek.
Menurut Munawir (2014 hal. 31) menyatakan “Likuadit adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuapgayemg harus segera
dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk mememutdjiban keuangan
pada saat ditagih”.

Menurut Sartono (2008, hal. 116) mengatakan bahHWwasio likuiditas
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajibamdiah jangka pendek
tepat pada waktunya.”

Menurut Riyanto (2010, hal. 26) mengatakan bahidaititas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan usaha pemsaf@k memenuhi
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi”.

Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa pengertikuiditas
dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlahtuaagdan aktiva lain yang
dapat disamakan dengan uang tunai dengan jumlal lgacar (likuiditas badan
usaha), juga dengan pengeluaran-pengeluaran untwdnyelenggarakan
perusahaan (likuiditas perusahaan).

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas ini cukup memberikaanfaat bagi berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. k Pipang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan nrasajeperusahaan untuk

menilai kinerja perusahaannya.
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Ada pihak luar perusahaan juga memiliki kepentings@perti pihak
kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, mealari pihak perbankan atau
juga distributor maupun supplier. Oleh karena pgarhitungan rasio likuiditas
tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun jugaibads luar perusahaan.

Selain dari kegunaan rasio likuiditas, tujuan daanfaat rasio ini juga
diperlukan, Menurut Kasmir (2012, hal. 132) tujudan manfaat rasio likuiditas
adalah:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memikayajiban
dan utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memixayeajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesealuruh

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memlxayeajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa mempeaghi&in sediaan dan
piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlafaaedyang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tensetlik membayar
utang.

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusah dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa period

7) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yamkgitaer dengan
perencanaan kas dan utang.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaam dhasing-masing

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar
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9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk nextgaki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang pdda saat ini.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaaunk umemenuhi
kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau segeya dibayar. Menurut
Hani (2015, hal. 121) menyatakan bahwa :“faktotdak yang dapat
mempengaruhi likuiditas adalah unsur pembentukidikas itu sendiri yakni
bagian dari aktiva lancar dan kewajiban lancamé&suk perputaran kas, dan arus
kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatan beiiu(gbawth opportunities),
keragaman arus kas operasi, rasio utang atau stmutigtng.”

Menurut Munawir (2014 hal. 72) menyatakan bahwdisisaurrentratio
harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai beriku

a. Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancer

b. Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar

c. Syarat yang diberikan oleh Kreditor kepada perusmaltilam mengadakan
pembelian maupun syarat kreadit yang diberikan pé&ghsahaan.

d. Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva dancsebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo pihutang gakup besar
tetapi pihutang tersebut sudah lama terjadi dam dihgih sehingga nilai
realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengang dilaporkan.

e. Kemungkinan perubahan aktiva lancar

f. Perubahan persedian dalam hubungannya dengan vohengialan
sekarang atau dimasa yang akan datang, yang muragianya over

invesment dalam persedian
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g. Kebutuhan jumlah modal kerja

h. Type atau jenis perusahaan.

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapaskitpulkan bahwa Alat
pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek insdledlari unsur-unsur aktiva
yang bersifat likuid, yakni aktiva lancar denganppgaran kurang dari satu tahun,
karena lebih mudah dicairkan daripada ktiva tetapgyperputarannya lebih dari
satu tahun.

d. Jenis — Jenis Rasio Likuiditas

Dalam rasio likuiditas dapat diukur dengan melakuk@erhitungan
terhadap rasio lancar, rasio cepat dan perputasio kas. Menurut Asnawi,
(2016, hal. 22) rasio likuiditas ini menunjukkannmi@mpuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban segera. Besar kecilnya rasioditas dapat diukur dengan
cara, yaitu

1) Rasio LancarQurrent Ratig

2) Rasio KasCash Ratip

3) Rasio CepatQuick Ratig
4. Rasio Solvabilitas

a. Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakdakumengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utangyarberapa besar beban utang
yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengawvaalgd Menurut (Riyanto,
2010, hal. 32)menyatakan bahwa “Solvabilitas sysmsahaan menunjukan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala keamjisansialnya apabila

sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu didikikan”.



24

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau m@daaaman haruslah
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti dikebathwa penggunaan modal
sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikampdk tertentu bagi
perusahaan. Menurut Munawir (2014, hal. 32), mekgat bahwa “Solvabilitas,
adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mémeewajiban
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikelasi baik kewajiban
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang”.

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan unelknasi seluruh
utang yang ada dengan menggunakan seluruh aset dramigkinya.Menurut
Jumingan (2008, hal. 122), menyatakan bahwa  “Sditah
merupakanpengukuran yang dilakukan untuk mengetshjauh mana kebutuhan
keungan perusahaan dibelanjai dengan pinjaman”.

Sumber-sumber dana secara garis besar dapat éipetaii modal sendiri
dan pinjaman. Sedangkan menurut Harahap (2018, 3@8) menyatakan
bahwa:“Rasio solvabilitas merupakan rasio yang rgandparkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangiau kewajiban-
kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi”

Semakin tinggi rasio solvabilitas maka semakindinmula resiko kerugian
yang dihadapi, tetapi juga ada kesempatan mendapaikba yang besar.
Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio sdit@b yang rendah tentu
mempunyai risiko kerugian yang lebih kecil. Dampak juga mengakibatkan
rendahnya tingkat hasil pengembaliagtirn) pada saat perekonomian tinggi.

Berdasarkan defenisi-definisi diatas dapatlah litkesimpulan bahwa

solvabilitas adalah ukuran seberapa besar kemammpensahaan untuk
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membayar semua kewajibannya pada saat keadaan siopatau akan
dilikuidasikan.
b. Manfaat Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampyerusahaan
untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangkadpk maupun jangka
panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuiddenurut Kasmir (2012, hal.
153) menyatakan bahwa Manfaat rasio solvabilleas(age :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaaadaphkewajiban

kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenwhijikan yang

bersifat tetap.

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara lain altiuesusnya, aktiva

tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusatdmayai oleh

utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahagrengaruh

terhadap pengelolaan aktiva .

Intinya dengan analisis rasio solvabilitas, perasahakan mengetahui
beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modalisgad modal pinjaman
serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan uetulemuhi kewajibannya.

c. Faktor — Faktor Mempengaruhi Solvabilitas
Menurut Brigham & Houston (2010, hal. 188), fakfaktor yang

mempengaruhi struktur modal dapat dibedakan menjadi
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Stabilitas penjualan

Sutau perusahaan yang penjualannya realtif stedglatd secara amaan
mengambil utang dalam jumluah yang lebih besarmdangeluarkan beban
tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perasatyang penjualannya
tidak stabil.

Struktur asset

Perusahaan yang asetnya memadai untuk dibangurzayga jaminan
pinjaman cenderungakan cukup banyak menggunalkeng.ufAsset umum
yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan dagrgaanjaminan yang
baik, sementara tidak untuk asset dengan tujuasushu

Leverage operasi

Jika hal yang lainnya dianggap sama, perusahaagaddreverage operasi
yang lebih rendah akan mampu menerapkan Leveragangan karena
perusahaan akan memeliki resiko usaha yang lebdatre

Tingkat pertumbuhan

Perusahaan yang memiliki pertumbuhan lebih cepatushalebih
mengandalkan diri pada modal eksternal. Selainbrmaya emisi yang
berkaitan dengan penjualan saham biasa akan melabya emisi yang
terjadi ketika perusahaan menjual utang, mendorpegisahaan yang
mengalami pertumbuhan pesat untuk lebih mengandalikepada utang.
Profitabilitas

Sering sekali diamati bahwa perusahaan dengankahgengembalian atas
investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakangudalam jumlah

yang relative sedikit.
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Pajak

Bunga merupakan suatu beban pengurang pajak, dgunaagan ini lebih
bernilai bagi perusahaan dengan tariff pajak yamgpt. Jadi makin tinggi
tarif pajak suatu perusahaan, maka makin besamgkelen utang.

Kendali

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi lkesuddu perusahaan
dapat mempengaruhi struktur modal. Jika manajenaa i memiliki
kendali suara (lebih dari 50 persen saham) tetdgk tbberada dalam posisi
untuk membeli saham tambahan lagi, maka manajememgkm akan
memilih utang sebagai pendanaan baru. Jadi pemigaloakendali dapat
mengarah pada penggunaan baik itu utang maupunagkkarena jenis
modal yang memeberikan perlindungan terbaik kepadaajemen akan
bervariasi dari satu situasi ke situasi yang lain.

Sikap manajemen

Manajemen dapat melaksanakan pertimbangan serattang struktur
modal yang tepat. Manajemen yang konservatif memgigan utang dalam
jumlah yang lebih kecil dibandingkan dengan manajeiyang agresif yang
menggunkan lebih banyak utang.

Sikap pemberi pinjaman

Analisis manajer atas faktor-faktor leverage yaegat bagi perusahaan
diakui keberadaannya, namun seringkali sikap pempejaman dan
perusahaan penilai kredibilitas mempengaruhi kegautistruktur keuangan

perusahaan. Ini artinya bahwa perusahaan membaastkuktur keuangan



28

dengan pemberi pinjaman dan perusahaan penilaibkited serta saran
yang diterima akan sangat diperhatikan dan digumaleh perusahaan.
10)Kondisi pasar
Keadaan pasar modal sering mengalami perubahamatlisen karena
adanya gelombang konjungtur. Apabila gelombang wagtur meninggi,
maka akan lebih tertarik untuk menanamkan modadiayam bentuk saham.
11)Kondisi internal perusahaan
Kondisi internal perusahaan juga berpengaruh teyhattuktur modal yang
ditargetkan. Artinya adalah bahwa perusahaan akemilth kondisi yang
tepat untuk pembiayaan perusahaan apakah melakogadanaan dari
dalam atau luar perusahaan.
12)Fleksibelitas keuangan
Sebagai manajer pendanaan yang baik adalah sedglat dnenyediakan
modal yang diperlukan untuk mendukung operasioealgahaan.
Sedangkan menurut Riyanto (2010, hal. 297), strutwvdal suatu
perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor, dimakéor- faktor yang utama
lalah
1) Tingkat Bunga
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan haabummodal
adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yartaku pada waktu
itu.Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenmdal apa yang
akan ditarik, apakah perusahaan akan mengeluagteansatau obligasi.

Sebagaimana diuraikan dimuka bahwa penarikan abligaanya
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dibenarkan apabila tingkat bunganya lebih rendah plada “earning
power” dari tambahan modal tesebut.

Stabilitas dari “earning”

Stabilitas dan besarnya earning yang stabil akéalusdapat memenuhi
kewajiban finansiilnya sebagai akibat dari penggunanodal asing.
Sebaliknya perusahaan yang mempunyai “earning” ktidstabil
“unpredictable” akan menanggung risiko tidak dapsmbayar beban
bunga atau tidak dapat membayar angsuran- angstaagnya pada tahu-
tahun atau keadaan yang buruk.

Susunan dari Aktiva

Kebanyakan perusahaan industry dimasa sebagiam asamodalnya
tertanam dalam aktiva tetap , akan mengutamakaremaman kebutuhan
modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal isesé¢dang modal
asing sifatnya adalah sebagai pelengkap.

Kadar Resiko dari Aktiva.

Tingkat atau kadar risiko dari setiap aktiva didalperusahaan adalah
tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunastusaktiva di
dalam perusahaan, makin besar derajat risikonya. ng@e
perkembangannya dan kemajuan teknologi dan ilmggiahuan yang
tidak ada henti- hentinya, dalam artian ekonomgataempercepat tidak
digunakannya suatu aktiva, meskipun dalam arti&migemasih dapat

digunakan.
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Besarnya Jumlah Modal yang dibutuhkan

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempumggaruh
tehadap jenis modal yang akan ditarik.Apabila jumlamodal yang
dibutuhkan sangat besar, maka dirasakan perlu fExgisahaan tersebut
untuk mengeluarkan beberapa golongan securitiearasdiersama-sama,
sedangkan bagi perusahaan yang membutuhkan maugltigak begitu
besar cukup hanya mengeluarkan satu golongan ses\saja.

Keadaan Pasar Modal

Keadaan pasar modal sering mengalami perubahabatiisen karena
adanya gelombang konjungtor.Pada umunya apabitenigpeing meninggi
para investor lebih tertarik untuk menanamkan nogal dalam
saham.Berhubungan dengan itu maka perusahaan dalagka usaha
untuk mengeluarkan atau menjual securities harust@nyesuaikan
dengan keadaan pasar modal tersebut.

Sifat Manajemen

Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang lagdaim
pengambilan keputusan mengenail cara pemenuhatukeloudana.
Besarnya suatu Perusahaan

Suatu Perusahaan yang besar dimana sahamnya tesgegat luas, setiap
perluasan modal saham hanya akan mempunyai pengandy kecil
terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernyardtodari pihak
dominan terhadap perusahaan yang bersangkutanik@ghgperusahaan
yang kecil dimana sahamnya hanya tersebar dilinggoun kecil,

penambahan jumlah saham akan mempunyai pengaruf pasar
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terhadap kemungkinan kehilangannya kontrol pihaknidan terhadap

perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian paala perusahaan

yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas Il berani
mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhanmiak

membiayai pertumbuhan penjualan di bandingkan denggrusahaan
yang kecil.

Dari kedua teori diatas, dapat disimpulkan bahwktofa faktor yang
paling utama dalam mempengaruhi solvabilitas adakthagai berikut :tingkat
penjualan, struktur asset, tingkat pertumbuharijtpbalitas, pajak, kondisi intern
perusahaan, kondisi pasar.

d. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leeedéggsuaikan dengan
tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat meagguamasio leverage secara
keseluruhan atau sebagian dari masing-masing [asis solvabilitas yang ada.
Menurut Fahmi (2016, hal. 76) menyatakan bahwa #d#a rasio solvabilitas
yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebagkut:

1) Total debt to total asset ratio,

2) Debt to equity ratio,

3) Time interest earning ratio,

4) Long — Term Debt to Total Capitalization
5) Fixed change coverage ratio, dan

6) Cash flow adequacy.
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5. Rasio Profitabilitas
a. Rasio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan umbekigukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiviGasal bisnisnya.Menurut
Asnawi (2016, hal. 26) “Profitabilitas merupakanm@npuan perusahaan
mendapatkan hasilselama satu periode produksi”.

Menurut Kasmir (2012 hal. 196) menyatakan bahwasi®arofitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahdalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tihgiektivitas manajemen
suatu perusahaan”.

Menurut Harahap (2018, hal. 304) menyatakan balRasio profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkanmnaladui semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatangemj kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya”.

Profitabilitas juga mempunyai arti penting dimanafgpabilitas bertujuan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memipdaila, baik dalam
hubungannya dengan penjualan, assets, maupun neeriri.Jadi hasil
profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukuaupun gambaran tentang
efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari keumfam yang diperoleh
dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasisphaan.

b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
Menurut Kasmir (2012, hal. 197) tujuan penggun&rpsofitabilitas bagi

perusahaan maupun pihak luar perusahaan, yaitu :
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Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperpilasahaan dalam
suatu periode tertentu.
Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebegtangengan tahun
sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu.
Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajagale modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusalyamg digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan baik modal
sendiri.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk
Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperolebgadraan dalam satu
periode.
Mengetahui possi laba perusahaan tahun sebelumaggad tahun
sekarang.
Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun.
Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengdal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusah@ng baik modal

pinjaman maupun modal sendiri.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukeberapa efektif

perusahaan memanfatkan investasi dan sumber dayerek yang ada untuk

mencapai suatu keuntungan.
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c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Menurut Riyanto (2010 hal. 37) Faktor-faktor yangempengaruhi
profitabilitas adalah sebagai berikut:
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating incogesigan
“net sales” perbandingan mana dinyatakan dalaneptse
2) Turnover of Operating Assetyaitu kecepatan perputaran operating
assets dalam suatu periode tertentu.
d. Jenis — Jenis Rasio Profitabilitas
Dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilisecara umumyang dapat
digunakan menurut Fahmi (2017hal 135) adalah:
1) Gross Margin on SaleGPM)
2) NetProfit MarginNPM)
3) Hasil Pengembalian InvestaBidturn on InvesmeiROI)

4) Hasil Pengembalian EkuitaRéturn on EquitfROE)

6. Rasio Aktivitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas
Dalam mengukur rasio aktivitas perusahaan bishaliseberapa besar
aktivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumbemyanaemakin efektif
dalam memanfaatkan dana, semakin cepat perputaram enurut Asnawi
(2016 hal. 25) rasio aktivitas adalah : “Rasio yamgnunjukkan bagaimana
perushaan mampu menghasilkan penjualan selamapsatde berdasarkan

aktiva yang dimiliki.”
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Sedangkan menurut (Sjahrial, 2013, hal. 38) “Reamktivitas adalah
menggambarkan kemampuan perusahaan memanfaatkaa gkng dimiliki
dalam memperoleh penghasilan melalui penjualan”.

Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemaamp perusahaan
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Darilhaesngukuran dengan rasio
aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebilsiesfi dan efektif dalam
mengelola asset yang dimilikinya atau mungkin justbaliknya.

Penggunaan rasio aktivitas adalah dengan cara nmeingian antara
tingkat penjualan dengan investasi dalam aktivaukurdatu periode. Artinya
diharapkan adanya keseimbangan seperti yang ddaginantara penjualan
dengan aktiva seperti sediaan, piutang dan aktmianya. Kemampuan
manajemen untuk menggunakan dan mengoptimalkarvaaktang dimiliki
merupakan tujuan utama untuk rasio aktivitas.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur sebeefgidif perusahaan
dalam memanfaatkan semua sumber daya yang adaypaddanurut Kasmir
(2012 hal. 173) mengemukakan beberapa tujuan yandak dicapai perusahaan
dari penggunaan rasio aktifitas antara lain:

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang setatwaperiode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang inpldar dalam satu
periode.

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutadayg of receivable
dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlahi H@erapa hari)

piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.
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3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaamtpes dalam gudang.

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandahodal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualag dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandadktiva tetap
berputar dalam satu periode

6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahdmmdihgkan

dengan penjualan.

c. Jenis — Jenis Rasio Aktivitas

Menurut Asnawai (2016 hal. 25)jenis rasio aktivifasng dapat digunakan
perusahaan untuk mengukur kemampuan, yaitu :

1) Perputaran Total Asséfotal Assets Turn Over)

2) Perputaran Piutang\¢count Receivable Turn Oyer

3) Perputaran Sediaamyentory Turn Over

4) Perputaran Aktiva Tetag-(xed Assets Turn Over

7. Standart Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002
Dalam penelittian ini sesuai dengan Standart Kegautu Menteri
Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Jud02 menggunakan
8 Rasio pengukuran dan dibahas adalah sebagaiiberik
a) Imbalan Investasi (ROI)
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenalgdannama Imbalan
Investasi(ROI) ataureturn on total assetmerupakan rasio yang

menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakdalam
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perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentdekfivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

Disamping itu, hasil pengembalian investasi merkkgn produktivitas
dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjamnanpom modal
sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini semakinakg baik, demikian
pula sebaliknya.Artinya rasio ini digunakan untukngukur efektivitas
dari keseluruhan operasi perusahaan.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

EBIT + Penyusutan
ROI = x 100%
Capital Employed

Keterangan :
1. EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurdagihasil
penjualan dari:
a. Aktiva Tetap
b. Aktiva Lain-lain
c. Aktiva Non Produktif
d. Saham Penyertaan Langsung
2. Penyusutan adalah Depresiasi,amortisasi,deplesi
3. Capital Employedadalah posisi pada akhir tahun buku total
aktiva dikurangi aktiva tetap.
b) Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE)
Hasil pengembalian ekuitas atau atau Imbalan Kepadaegang Saham
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sespdgk dengan

modal sendiri.Rasio ini menunjukkan efesiensi penggn modal
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sendiri.Semakin tinggi rasio ini, semakin baikinya posisi pemilik

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

Laba setelah pajak

ROE= X 100%

Modal sendiri

Keterangan:

1. Laba setelah pajak adalah Laba setelah pajak digudengan laba

hasil penjualan dari:

a.

b.

C.

d.

Aktiva tetap
Aktiva Non Produktif
Aktiva lain-lain

Saham penyertaan langsung

2. Modal Sendiri adalah seluruh komponen modal sendiiam

neraca perusahaan.

3. Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi patia gahun

buku aktiva tetap yang sedang dalam tahap pembangun

c) Rasio Kas Cash Ratio

Rasio Kas merupakan alat yang digunakan untuk nkemgtemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka peretedad kas yang

tersedia dan yang disimpan dibank untuk membayanguiRumusnya

adalah sebagai berikut:

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek

Cash Ratic= x 100%

Hutang Lancar
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Keterangan:

1. Kas,Bank dan surat berharga jangka pendek adalsisi ppasing-
masing pada akhir tahun buku.

2. Hutang Lancar adalah posisi seluruh kewajiban lampada akhir
tahun buku.

Rasio Lancafurrent Ratio

Rasio Lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampearusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang segera jatuh

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan Rumasdajah sebagai

berikut;

Asset Lancar
Rasio Lancar= X 100%
Hutang Lancar

Keterangan :
a) Asset Lancar adalah posisi Total Aktiva Lancar paklir tahun
buku.
b) Hutang Lancar adalah posisi Total Kewajjiban Langada akhir
tahun buku.
Collection Periods (CP)
Perputaran piutang merupakan rasio yang menunjukkaapa kali dan
berapa lama suatu perusahaan dalam setahun mamgemigalikan atau
menerima kembali kas dari piutangnya.Perputaramapiu yang tinggi
mencerminkan kualitas piutang yang semakin baika&em cepat
perputaran piutang maka semakin cepat perusahaajadik@nnya kas.

Sebaliknya, apabila perputaran piutang rendah nalika terlalu banyak
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dana yanng menumpuk dalam piutang dan perusahaanlakbat untuk
menjadikannya kas.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

Total Piutang Usaha
Collection Periods= x 365 hari
Total Pendapatan Usaha

Keterangan:

1. Total Piutang Usaha adalah Piutang Usaha dikur&@agiangan
Penyisihan Piutang pada akhir tahun buku.
2. Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatdra dekama
tahun buku.
Perputaran Persediaan (PP)
Menurut Yudiana (2013 hal. 78) “Perputaran persadidi hitung dengan
cara membagi harga pokok penjualaast of good soldjengan rata-rata
persediaan. Rasio ini digunakan untuk mengukurtefeds manajemen
perusahaan dalam mengelola persediaan. Menurut iIKg2012:180)
“perputaran persediaan merupakan rasio yang digumaktuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam persed{@arentory) berputar
dalam satu periode”. Kasmir (2012 hal. 180) merkata“‘apabila rasio
yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaekelja secara efisien
dan likuid persediaan semakin baik.Demikian pulabdp perputaran
sediaan rendah berarti perusahaan bekerja seda dftaen atau tidak

produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk”.

Dari pengertian beberapa ahli tersebut dapat didkap

bahwasannya perputaran persediaan merupakan rasip gigunakan
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untuk mengukur seberapa lama perusahaan dapatahpejsediaan yang
ada dan menggantikan dengan persediaan yang lzaruraihat berapa
kali persediaan berputar selama periode tertenab#g perputaran
persediaan selama periode tertentu itu semakigitmgka semakin cepat
pula persediaan diubah menjadi penjualan, tetapakm rendah tingkat
perputaran persediaan tersebut berarti perusalemaksr lambat dalam
mengubah persediaan menjadi penjualan disebabkasakgan, tidak

terjual dan melemahnya permintaan.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

Total Persediaan
Perputaran Persediaan = x 365 harj
Total Pendapatan Usaha

Keterangan:

1. Total Persediaan adalah seluruh persediaan yanmakgn untuk
proses produksi pada akhir tahun buku yang tedairi persediaan
bahan baku, persediaan barang setengah jadi, daadm&an jadi
ditambah persediaan perlatan dan suku cadang.

2. Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatama dat&m tahun
buku yang bersangkutan.

g) Perputaran Total As€Total Assets Turnover)
Menurut Sitanggang (2014 hal. 27) menyatakéotal Assets
Turnoverjnerupakan rasio yang mengukur bagaimana seluruilraakt

yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalamduokang penjualan
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perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti sem#hkggi produktivitas

penggunaan seluruh aset perusahaan.”.

Menurut Harahap (2015 hal. 309) menyatakamial assets turnover
menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari umoé penjualan
dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semue aR@nciptakan
penjualan.Semakin tinggi rasio ini semakin baik”.

Menurut Kasmir (2012 hal. 185) menyatakan bahwatél assets
turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukurupesrgn

semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan menguldarapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”.

Menurut Brigham&Houston (2010 hal. 13®¢al assets turnoveberarti

mengukur perputaran seluruh aset perushaan danurdjhidengan
membagi penjualan dengan total aset.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut redel assets turnover
merupakan ukuran tingkat efisiensi dan efektivisusahaan dalam
mengelola seluruh komponen aktiva yang dimiliki ysathaan dalam
rangka mendukung aktivitas penjualan untuk menti{aasi laba.

Semakin tinggi rasio ini maka di nilai semakin igfis penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

Total Pendapatan
TATO= x 100%
Capital Employed
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Keterangan:
1. Total Pendapatan adalah Total Pendapatan UsahAl@artysaha
tidak termasuk pendapatan hasil penjualan Aktiiag e
2. Capital Employeddalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva
dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan.
h) Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva
Rasio modal sendiri merupakan modal yang berasal pemilik
perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahdak waktu yang
tidak tertentu lamanya.(Riyanto 2010 hal.240).

Rumusnya adalah sebagai berikut :

Total Modal Sendiri
TMS terhadap TA = x 100%
Total Asset

Keterangan :

1. Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modaid#i pada
akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum giteta
statusnya.

2. Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengarad#ana yang
belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahuwrku yang

bersangkutan.

B. Kerangka Berpikir

Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan péhsahaaan
sebagai informasi yang menghubungkan perusahaagadepihak-pihak yang
berkepentingan yang menunjukkan kondisi kesehatararigan perusahaan dari

Kinerja perusahaan.
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Pada perusahaan PT PosIndonesia (Persero), ptuldin evaluasi dan
analisis terhadap laporan keuangan perusahaan meStandart Keputusan
Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002.Dimana Standart Kemdan Menteri
BUMN KEP-100/MBU/2002, merupakan penilaian tinglegsehatan BUMN
berlaku untuk mengukur kinerja keuangan perusahB&mgan menggunakan
Standart Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002amakmemberikan
gambaran kepada penganalisis tentang baik burukegdaan suatu perusahaan
tersebut, didalam Standart Keputusan Menteri BUMMEPKLO0/MBU/2002
menggunakan 8 rasio yaitu, Rasio ROE, ROI, Rasis, KRasio Lancar,
Collection Period,Perputaran Persediaan, Perputaran Total Asseip Raxlal
Sendiri.

Dengan adanya standar rasio keuangan, maka déipat dpakah kinerja
suatu perusahaan tersebut dapat dikatakan baiktiafaki jika diukur dengan

standart Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002.

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebetya. Peneliti Yulia
(2018) menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusadlaagan menggunakan
rasio keuangan cenderung mengalami kondisi tidakildeeneliti lainya juga
pernah melakukan penelitian yang sama vyaitu pengti Agustin (2016)
menunjukkan bahwarasiReturn On EquitfROE), Return On InvestmegiROIl),
Rasio Kas Cash Rati®, Rasio LancarGurrent Ratig, PerputaranPersediaan dan
Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset méamgédluktuasi sedangkan

Collection PeriodslanTotal Asset Turn OvdiTATO) mengalami peningkatan.
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Pos Indonesia (Persero) dianalisis berdasarkanmdapgeuangan dengan
menggunakan alat analisis rasio keuangan yang ddippat pada gambar

dihalaman berikut:

Laporan Keuangan

l

Rasio Keuangan

l

Standart Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negat#ViN) KEP-100/MBU/2002

1) ROE

2) ROI

3) RASIO KAS

4) RASIO LANCAR

5) COLLECTION PERIODS

6) PERPUTARAN PERSEDIAAN

7) PERPUTARAN TOTAL ASSET

8) RASIO MODAL SENDIRI TERHADAP
TOTAL AKTIVA

!

Kinerja Keuangan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskRBenelitian ini
menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metasleelgian yang berusaha
menggambarkan suatu fenomena atau gejala yanglitetdam keadaan nyata
pada waktu penelitian.

Menurut Sugiyono (2018, hal. 147) “Penelitian dgdkradalah penelitian
yang dilakukan untuk menganalisis data dengan caeadeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul untuk nehgevariabel mandiri
baik satu variabel atau lebih tanpa membuat peirbgad atau menghubungkan
dengan variabel yang lain.

B. Definisi Oprasional Variabel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio kgaa dalam
mengukur Kinerja Keuangan. Adapun definisi dariatzel diatas adalah sebagai
berikut:

1. Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan merupakan suatu tingkat kebedrasiang dicapai
suatu perusahaan dalam mengelolah keuangan yangkidiperusahaan.
Kinerja keuangan diukur dengan rasio yang berdasadengan Standart

Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2¢#itu:
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a. Return on Equity (ROE)
ROE merupakan rasio yang mengukur kemampuan perasadalam
memperoleh keuntungan dengan pengelolaan modalaysy ylapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

Total Ekuitas

Laba sesudah Bunga dan Pajak
[ ROE : g X x 100% J

b. Return on Investment (ROI)
ROl merupakan rasio yang mengukur kemampuan peaasadalam
memperoleh keuntungan dengan pengelolaan aktiva@yay dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

Laba sesudah Bunga dan Pajak
ROI s X x 100%
Total Aktiva

c. Rasio Kas Cash Ratio)
Rasio kas merupakan rasio yang mengukur kemampeamsghaan
dalam mengelola kas perusahaan untuk membayar chugamgka

pendeknya, yang dapat dihitung dengan menggunalkans:.

Utang Lancar

[ Rasio Kas —as*Bank 15004 }

d. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio yang mengukur kemamparusahaan
dalam mengelola asset lancar perusahaan untuk nyamfagtang jangka

pendeknya, yang dapat dihitung dengan menggunaikansr.

tang Lancar

. Aktiva L
[Rasm Lancarwx 100% }
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e. Colection Period (CP)

f.

Colection Period merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengelola piutang perusahaan dalamperiode,

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Total Piutang Usaha .
; £ X 365 Hari
Total Pendapatan Usaha

Perputaran Persediaan (PP)
Perputaran persediaanmerupakan rasio yang mengkgmrampuan
perusahaan dalam mengelola persediaan perusahlaam sktu periode,

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

. Total Persedian
‘Total Pendapatan Usaha

X 365 Hari }

Perputaran Total Asset(TATO)
Perputaran total assetmerupakan rasio yang mengk&orampuan
perusahaan dalam mengelola asset perusahaan ddlampesiode, yang

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

E,ATO : Total Pendapatan X 100% }

Total Aktiva

Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva
Rasio modal sendiri terhadap total aktivamerupakasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola reeadiri yang

dimiliki perusahaan, yang dapat dihitung dengangganakan rumus:

" Total Aktiva

[Rasio Modal Sendiri x 100% }
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C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian
Tempat di dalam penelitian ini dilakukan pada PTsIRdonesiayang
beralamat JI. Pos No. 1 Medan, 20111.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 204 @i dengan
Maret 2019.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Z
(@]

Nov Des Jan Feb Mar

Kegiatan 1[2[3[4[ 2341 2[3[4| 1] 23 4] 1[2[ 3[4

Proses Pengajuan Jud

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Acc Proposal

Seminar

Bimbingan Skripsi

Acc Skripsi

ON OO B W N

Sidang Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian iniadaengan data
kuantitatif yaitu data yang bentuk angka.
2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekundaryddta yang
berupa laporan keuangan yaitu laporan laba rugirsaaca perusahaan PT

PosIndonesia tahun 2013 sampai tahun 2017.




50

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data addaéknik dokumentasi
yaitu data dari laporan keuangan berupa neracalaj@ran laba rugi yang
dikeluarkan oleh PT Pos Indonesia. Data yang dikukam tersebut berupa
laporan keuangan perusahaan untuk periode limatggnakhir yaitu tahun 2013
sampai tahun 2017.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini dengan menggana analisis
deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik adisis data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikata, dnenjelaskan dan
menganalisis sehingga memberikan informasi dan geanbyang jelas mengenai
masalah yang diteliti. Adapun tahapan-tahapan yhlagukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1) Menghitung dengan menggunakan 8 rasio yaitu : RR€ig, ROI, Rasio
Kas, Rasio Lancaollection Period Perputaran Persediaan, Perputaran
Total Asset, Rasio Modal Sendiri.
2) Menganalisis kinerja keungan dengan mengunakand&taKeputusan
Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002.
3) Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan rasi@uakgan
perusahaan berada dibawah Standart Keputusan M&uwdINKEP-
100/MBU/2002.

4)  Menarik Kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

PT. Pos Indonesia merupakan salah satu perusahaag lyergerak
dibidang jasa pengiriman surat dan telegraf yamdibesejak masa pemerintahan
Belanda. Kantor Pos pertama di Indonesia adaldiativia yang didirikan oleh
Gubernur Jenderal GW. Baron pada tanggal 26 Agustd$. Kemudian pada
tahun 1864 Dinas Pos sebagai jawatan, berada dibpemagawasan Directeur
Producten en Civile Magazijen. Tahun 1875 Dinas @eatukan dengan Dinas
Telegraf dan disebut ,Pos en telegrafdiensbejak tahun 1884 jawatan telepon
distukan sehingga mulai tahun 1906 disebut dengRost* Telegraf en
Telefondienst” (PTT).

PT. Pos Indonesia bermula mempunyai sebutan namaJgmavatan PTT
Republik Indonesia, yang berdiri secara resmi pgadggal 27 September 1945
setelah dilakukan pengambil alihan Kantor Pusat BiTBandung oleh Angkatan
Muda PTT (AMPTT) dari pemerintahan militer JepabDglam peristiwa tersebut
gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tanggedelbut menjadi
tonggak sejarah berdirinya Jawatan PTT Republikoiedia dan diperingati
setiap tahun sebagai Hari Bakti PTT dan yang keamudnenjadi Hari Bakti
Parpostel.

Perusahaan negara Pos dan giro merupakan perusstsanhukum yang

berhak melakukan usaha-usaha dalam laporan peggeleran Pos dan Giro
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yang berkantor pusat di Bandung. Tujuan pendiriaru$ahaan Negara Pos dan

Giro adalah untuk turut

serta membangun ekonomiionak dengan

mengutamankan kebutuhan rakyat dan ketentramaan lsstgnangan kerja dalam

perusahaan, menuju masyarakat adil dan makmurpildiual.

PT. Pos Indonesia telah menghadapi pertumbuhanadusaha yang

semakin marak dan penuh persaingan dengan diperipkayesuaian status

badab usaha yang lebih fleksibel dan dinamis supagapu mengembangkan

pelayanan jasa yang lebih baik. Kemudian pada tdl9&b PT. Pos Indonesia

telah mengalami perubahan status dari yang sensebligai Perusahaan Umum

(Perum) Pos dan Giro berubah menjadi PT. Pos Isi@n@ersero) yang

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah NIB) Tahun 1995 pada

tanggal 5 Juni 1995.

2. Analisis Data

Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses dilakukan untuk

untuk membedakan laporan keuangan kedalam unsurayas dan menelaah

masing-masing dari unsur tersebut dan hubunganngasasing unsur dengan

tujuan untuk memperoleh pemahaman yang baik dat &tas laporan keuangan

itu sendiri. Dalam laporan keuangan PT. Pos Indan@2ersero) untuk tahun

2013 sampai tahun 2017 dapat dilihat pada tabelndih ini:

Tabel 4.1

Laporan Neraca pada PT. Pos Indonesia (Persero)

Tahun 2013-2017

Tahun

Aset

Hutang

Modal

Laba

2013

5.562.155.368.53

74.585.791.579.644

1 976.363.788.893

246.135.402.9

52

2014

5.019.802.727.07

43.943.743.170.19]

31.076.059.556.88

1159.770.802.814

1

2015

5.183.232.858.69

14.279.796.012.57

D 903.436.846.121

29.989.490.4

0

2016

5.783.114.480.38

14.133.851.914.47

D1.649.262.565.91

1429.986.164.454

1

2017

7.869.168.373.72

04.558.965.765.29]

¥ 3.310.202.608.42¢

1355.093.198.86%

D

Sumber : Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia (Pejser
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Dalam laporan keuangan dari PT. Pos Indonesia €Rgryang dapat
dilihat dari total aset untuk tahun 2013 sampaiumah2017 mengalami
peningkatan, begitu juga untuk hutang perusahaamg yga mengalami
peningkatan. Peningkatan hutang perusahaan metkanjudahwa meningkatnya
asset perusahaan yang banyak dibiayai oleh hutengsghaan. Hal ini tidak
begitu baik bagi perusahaan, karena tingkat rgsgétasahaan akan menjadi lebih
besar.

Sedangkan laba perusahaan mengalami penurunanpalipenurunan
yang terjadi untuk laba bersih pada PT. Pos Insian@ersero) menunjukkan
bahwa perusahaan kurang mampu dalam memaksimalkagelolaan baik dari
asset ataupun modal perusahaan untuk meningkatamtihgannya.

Dalam peneliti ini, penulis menggunakan Surat Kepaih Menteri BUMN
Nomor KEP-100/MBU/2002, dengan menggunakan 8 rgsitu, Rasio ROE
(Return On equily ROI (Return On InvestmentRasio Kas Cash Rati® Rasio
Lancar Current Ratig, CP (Collection Period),PP (Perputaran Persediaan),
TATO (Perputaran Total Asset), TA (Rasio Modal SehdBerikut tabel masing-
masing Rasio yang digunakan.

a. Return on Equity (ROE)

ROE adalah ukuran yang mewakili harapan dari sloédlen Sebab
tingkat pengembalian atas modal yang ditanamkaatdapgsung diketahui dan
menggambarkan keefektifan atas investasi yang ukik oleh shareholder,
Perhitungan rasi®eturn on Equityperusahaan PT. Pos Indonesia dapat dilihat

pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.2
Rasio ROE
Tahun 2013-2017
L telah Pajak ~ ROE Standar
Tahun aba Setelah Paja Modal sendiri (b) _a BUMN
(@) (C=2)
2014 159.770.802.814 1.076.059.556.881 14.9% > 15%
2016 429.986.164.454 1.649.262.565.911 26.1% > 15%
2017 355.093.198.865 3.310.202.608.424 10.7% > 15%
Sumber : Data diolah dari PT. PosIndonesia.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROE utatin 2013
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan kitahun 2015 dan
tahun 2017 ROE mengalami penurunan yang signifikertuk tahun 2013
rasio ROE sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 rasio R@Bgalami
peningkatan 14,9% dan berada dibawah standar BUMNK tahun 2015
rasio ROE mengalami penurunan yang signifikan nirgs8% dan berada
dibawah standar BUMN. Sedangkan untuk tahun 201& R@ngalami
peningkatan menjadi 26,1% dan tahun 2017 rasio R@&nhgalami
penurunan signifikan menjadi 10,7% dan berada dabestandar BUMN.

Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengulalra
bersih sesudah pajak terhadap modal sendiri. Remsianenunjukkan
hasil

sendiri. Semakin

efisiensi penggunaan modal tinggigkat
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisigaéraan, yang artinya
posisi pemilik perusahaan semakin kuat pula. Seiai jika tingkat hasil

pengembalian ekuitas semakin menurun, maka semaliok kondisi
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perusahaan, yang artinya posisi pemilik perusabaarakin lemah. Standar

BUMN KEP-100/MBU/2002, dimana standarnya sebesé&b.15

Hal ini dapat disimpulkan bahwa untUdReturn on Equityyang

terjadi pada PT. Pos Indonesia untuk tahun 20ynt&2015 dan tahun

2017 masih berada dibawah dari standar BUMN. Karnyaisg kurang baik

bagi perusahaan karena ROE masih jauh dibawah&tuiMN No :KEP-

100/MBU/2002, sebesar 15%, yang artinya posisi |demperusahaan akan

semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh pemasa, karena modal

perusahaan banyak dibiayai dari utang perusahaan.

b. Return on Investement (ROI)

Analisis Return on Investeme(ROI) menggambarkan perbaikan

atas kinerja operasi dan mengukur efisiensi danggenaan total aktiva

untuk menghasilkan profit. Perhitungan ragketurn on Investement

perusahaan PT. Pos Indonesia dapat dilihat padadddawah ini:

Tabel 4-3
Rasio ROI
Tahun 2013-2017

Tahun EBIT + Capital Employed ROI Standar
Penyusutan (a) (b) (C :%) BUMN
2013 348.244.500.214| 5.562.155.368.537 6.3% > 18%
2014 | 375.043.028.061| 5.019.802.727.074 ;g >18%
2015 72.396.395.182 | 5.183.232.858.691 1 40 >18%
2016 494.388.901.927| 5.783.114.480.381 8 5% > 18%
2017 455.952.421.549 | 7.869.168.373.720 5 894 > 18%

Sumber : Data diolah dari PT. Pos | ndonesia.
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI utaion 2013
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan kitehun 2015 dan
tahun 2017 ROI mengalami penurunan yang signifikariuk tahun 2013
rasio ROI sebesar 6,4%, untuk tahun 2014 rasio R@#hgalami
peningkatan 7,5%, untuk tahun 2015 rasio ROE mangapenurunan
yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk tali@i6 ROE
mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2Qdsior ROE
mengalami penurunan signifikan menjadi 5,8% darukurtthun 2013
sampai tahun 2017 berada dibawah standar BUMN.

Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karemamnnya
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendaterpaitpran terhadap
asset. Menurunnya ROI menunjukkan bahwa perusakaamg mampu
dalam menjaga stabilitas finansialnya.

Hasil pengembalian investasi menunjukkan produlasvidari
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maomdal sendiri.
Semakin kecil atau rendahnya ROl maka semakin kutzaik tingkat
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaljka/aROl semakin
besar, maka semakin baik tingkat pengembalian iasesStandar BUMN
No : KEP-100/MBU/2002, dimana standarnya sebes#r. 18

Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjaddg@aPT. Pos
Indonesia mengalami penurunan dan masih dibawaklatdUMN, hali ini
menunjukkan kondisi yang kurang baik karena ROs$imdibawah standar

BUMN sebesar 18%, hal ini disebabkan karena memyaurlaba bersih
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perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputarbadé® asset yang

dimiliki perusahaan.

c. RasioKas(Cash Ratio)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk nkemgeberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar uBsThitungan rasio ini
dapat diukur dari kas ditambah bank dibandingkangde utang lancar.
Perhitungan rasio kas pada perusahaan PT. Posesidotiapat dilihat pada

tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4
Rasio Kas
Tahun 2013-2017
Rasio
Tahun Kas dan Setara | Hutang Lancatr Kas Standar
as (a a
Kas (a) (b) (C=%) | BUMN
b
2013 | 3.683.962.489.7774.125.262.295.784 89,3% | ~ 35%
2014 | 2.765.107.547.7333.384.622.355.168 81,7% | ~ 35%
2015 | 2.721.681.994.6463.488.808.600.354 78% > 35%
> 35%

2016 | 2.961.945.536.7313.339.106.776.945 88,7%

2017 | 2.937.722.023.7063.813.549.902.554 77% | > 35%
Sumber : Data diolah dari PT. Pos I ndonesia.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Rasioufask tahun
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami pemyrbaaya ditahun
2016 rasio kas mengalami peningkatan. Untuk tahQh32rasio kas
sebesar 89,3%. Ditahun 2014 rasio kas mengalamirpean menjadi
81,7%, ditahun 2015 rasio kas juga mengalami pe@urumenjadi 78%,
sedangkan ditahun 2016 rasio kas mengalami pertengkaenjadi 88,7%,

dan ditahun 2017 rasio kas kembali mengalami pe@urumenjadi 77%.
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Walaupun rasio kas mengalami penurunan, tetapd kes masih berada
diatas standar BUMN

Tingkat likuid dari suatu perusahaan dapat dildeat rasio kasnya,
yang digunakan untuk dapat memenuhi kewajiban mng&ndeknya.
Penurunan atas kas perusahaan terjadi dikarenakanuromnya
ketersediaan uang kas yang dimiliki perusahaanjaiga meningkatnya
jumlah hutang perusahaan. Penilaian terhadap Kagatami penurunan
dan telah berada dibawah Standar BUMN No : KEPNIBW/2002,
dimana standarnya sebesar 35%.

Rasio kas dapat digunakan oleh perusahaan untulkguken
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk memitays. Semakin
tinggi rasio kas pada perusahaan berarti perusamaampu dalam
memenuhi utang jangka pendeknya, sebaliknya Semekaah rasio kas
pada perusahaan berarti perusahaan tidak mampm daésmenuhi utang
jangka pendeknya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio kas yangatBrpada PT.
Pos Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2@hdecung mengalami
penurunan, walaupun mengalami penurunan tetapihnitasiada diatas
standar BUMN, hal ini juga tidak begitu baik bagrgsahaan, dimana
dengan rasio kas yang terlalu berlebih menunjukiaimva banyaknya
dana perusahaan yang tertanam dalam kas, sehinggampatan

perusahaan untuk memperoleh keuntungan tidak t&rcap
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d. RasioLancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampu
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka perdekutang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara kelsalurDengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia unerkutpi kewajiban
jangka pendek yang segera jatuh tempo. Perhitungeio lancar
dilakukan dengan membandingkan antara total akéinear dengan total
utang lancar. Perhitungan rasio lancar perusah@af®s Indonesiadapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5

Rasio Lancar
Tahun 2013-2017

2016 3.620.142.201.1613.339.106.776.945 108.4%

Hut L t Rasio Standar
Tahun | Asset Lancar (a) utang -ancatr Lancar BUMN
(b) ora
(Cc=2)
2013 | 4.505.230.575.8404.125.265.295.784  109,2%| > 125%
2014 | 3.653.956.218.8263.384.622.355.163  107,9%| > 12°%
2015 | 3.577.442.371.6983.488.808.600.354  102,5%| > 12°%
> 125%

2017 | 3.878.650.242.7753.813.549.902.554  101,7%| > 125%

Sumber : Datadiolah dari PT. Pos I ndonesia.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rasicatametuk tahun
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan darmesada dibawah
standar BUMN. Untuk tahun 2013 rasio lancar seb&68r2%. Ditahun
2014 rasio lancar mengalami penurunan menjadi ¥07dtahun 2015
rasio lancar juga mengalami penurunan menjadi 202,5edangkan
ditahun 2016 rasio lancar mengalami peningkatanjaderi08,4%, dan

ditahun 2017 rasio lancar kembali mengalami peramunenjadi 101,7%.
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Tingkat likuid dari suatu perusahaan dapat dilildari rasio
lancarnya, yang digunakan untuk memenuhi utangalaiya. Peningkatan
rasio lancar terjadi dikarenakan meningkatnya jlrdaset lancar yang
dimiliki perusahaan dan yang tidak diikuti dengammijah hutang
perusahaan. Penilaian rasio lancar telah beradavdt Standar BUMN
No : KEP-100/MBU/2002, dimana standarnya sebesa¥%al 2

Rasio lancar yang rendah biasanya dianggap merkanuk
terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknyaardancar yang terlalu
tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan bamyak dana
menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi repoen laba
perusahaan.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio lancar yaegati pada
berada PT. Pos Indonesia dibawah Standar BUMN Nd&EP-
100/MBU/2002. Kondisi yang tidak begitu baik bagrpsahaan karena
perusahaan kurang maksimal dalam melakukan penggurdana
perusahaan guna membayar hutang yang segera dibayar
e. Colecction Periods (CP)

Colecction Periods(CP)yaitu Periode pengumpulan piutang rata-
rata adalah waktu yang dibutuhkan oleh perusahadgok umenagih
piutang-piutangnya.Perhitungan ra€iolecction Periodperusahaan PT.

Pos Indonesiadapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.6

Rasio Collection Period (CP)

Tahun 2013-2017
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Total Rasio Standar
Oola .
i : Collection
Tahun Total Piutang Pendapatan Hari Period BUMN
Usaha (a) (c) ero
Usaha (b) a
(3xC)
2013 | 480.808.307.6854.233.445.571.787 365 41 Kali <60
2014 | 458.245.173.9914.435.495.337.592 365 38 kali <60
2015 | 462.976.551.1094.637.585.993.76]l 365 36 kali <60
2016 | 351.873.131.5295.014.657.677.276 365 26 kali <60
2017 | 437.367.401.7955.058.121.684.047 365 32 kali <60

Sumber : Data diolah dari PT. Pos I ndonesia.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perputataang untuk
tahun 2013 sampai tahun 2016 mengalami penurumayahuntuk tahun
2017 CP mengalami peningkatan, CP untuk tahun 2&I8pai tahun
2017 masih jauh berada dibawah standar BUMN, dinséaxadar BUMN
sebesar 60 kali. Untuk tahun 2013 perputaran pijutebesar 41 Kali.
Ditahun 2014 perputaran piutang mengalami penurunenjadi 38 Kali,
ditahun 2015 perputaran piutang juga mengalami no@am menjadi 36
kali, sedangkan ditahun 2016 perputaran piutanga jugengalami
penurunan menjadi 26 kali, dan ditahun 2017 perpaotapiutang
mengalami peningkatan menjadi 32 kali, walaupamytaran piutang
ditahun 2013 sampai tahun 2017 masih berada dibateatdar BUMN
yaitu 60 kali.

Meningkatnya CP didalam perusahaan terjadi dikdama

banyaknya dana perusahaan yang masih tertanam dadansahaan.
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Untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran rmutzerada jauh
dibawah standar yaitu 60 kali.

Collection Period yang mengalami penurunan menunjukkan
keadaan yang tidak baik bagi perusahaan, hal kaireinakan banyaknya
dana perusahaan yang tertanam pada pihak ketiga,inhaakan
menimbulkan resiko yang besar terjadi pada perasahalimana
perusahaan harus menunggu atas pengembalian atgsngm yang
diberikan.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa CP yang terjadig&¥. Pos
Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 beddmavah standar
BUMN, yang artinya penilaian CP belum begitu ba#gibperusahaan,
karena rasio ini masih berada dibawah standar BUMNini tidak begitu
baik bagi perusahaan dikarenakan banyaknya danasgiexan yang
tertanam pada pihak ketiga, yang akan berakibagatenesiko bagi
perusahaan.

f. Perputaran Persediaan (PP)

Perputaran persediaan merupakan rasio efisiengy yhimtung
dengan membagi harga pokok barang yang tergdt (of good sold
dengan persediaan. Rasio perputaran persediaannjuikan seberapa
efisien perusahaan mengatur persediaanya, yaitgademenunjukkan
berapa kali perputaran persediaan selama satu .Rdrhrtungan rasio
Perputaran Persediaanperusahaan PT. Pos Indoregsad dilihat pada

tabel dibawabh ini:



Tabel 4.7

Rasio Perputaran Persediaan (PP)
Tahun 2013-2017
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Total Rasio Standar
Oola
Total Hari | Perputaran BUMN
Tahun Persediaan(a) Pendapatan ©) Persediaan
Usaha (b) a
(3xC)
2013 ; 4.233.445571.787 365 - <60
2014 | 3.447.374.225| 4.435.495.337.592365 0.3 kali <60
2015 4.504.911.740| 4.637.585.993.761365 0.3 kali <60
2016 | 24.111.507.292 5.014.657.677.276365 2 Kali <60
2017 | 23.508.330.350 5.058.121.684.047365 2 kali <60
Sumber : Data diolah dari PT. PosIndonesia.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perputpessediaan
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami paaaywntuk tahun
2013 perputaran persediaan tidak ada, hal ini diakan jumlah
persediaan yang tidak ada nilainya. Ditahun 2014 ¢&hun 2015
perputaran persediaan mengalami peningkatan me@jadkali, ditahun
2016 dan tahun 2017 perputaran persediaan jugaatanmigoenimngkatan
menjadi 2 kali, walaupan perputaran persediaanhuaiita2013 sampai
tahun 2017 masih berada dibawah standar BUMN géitkali

Perputaran Persediaan yang kecil menunjukkan balawa yang
tertanam dalam persediaan perusahaan relative, kdiollana dengan
persediaan yang kecil, maka kesempatan perusaimaak meningkatkan
pendapatan tidak begitu maksimal.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran persedigang
terjadi pada PT. Pos Indonesia untuk tahun 2013paatahun 2017

berada dibawah standar BUMN, yang artinya penilagarputaran
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persediaan cukup baik bagi perusahaan dikarenak@an gerusahaan yang
tertanam dalam persediaan relative kecil.
g. Total Assets Turnover (TATO)

TATO yaitu ukuran untuk menilai seberapa baik pahasn
mengelola aktivitasnya dalam menghasilkan penjydtanhitungan rasio
TATOperusahaan PT. Pos Indonesia dapat dilihat {zdus dibawah ini:

Tabel 4.8
Rasio Perputaran Total Asset
Tahun 2013-2017

Rasio Standar
Total Pendapatan | Capital Employed Perputaran
Tahun (a) (b) Total Asset BUMN
(C=7)

2013 4.233.445.571.787| 5.562.155.368.537 76.1% > 120%
2014 4.435.495.337.592 5.019.802.727.074 88 4% > 120%
2015 4.637.585.993.761] 5.183.232.858.691 89.5% > 120%
2016 5.014.657.677.276/ 5.783.114.480.381 86.7% > 120%
2017 5.058.121.684.047 7.869.168.373.720 64,3% > 120%

Sumber : Data diolah dari PT. PosIndonesia

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa TATO utdbkn 2013
sampai tahun 2017 rasio TATO mengalami penurunannaasih berada
dibawah standar BUMN yaitu sebesar 120%. Untuk rtaBQ13 rasio
TATO sebesar 76,1%. Untuk tahun 2014 rasio TATO gatmi
peningkatan 88,4%., untuk tahun 2015 rasio TATO gatmi
peningkatan menjadi 89,5%. Untuk tahun 2016 ras\d@ mengalami
penurunan menjadi 86,7% dan untuk tahun 2017 fBAIDO mengalami

penurunan menjadi 64,3%.
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Total Assets Turnove(TATO) merupakan perbandingan antara

penjualan bersih dengan total aktiva dalam perw@salai mana rasio ini

menggambarkan kecepatan perputarannya total attéilzan satu periode

tertentu. Jadi semakin besar rasio ini maka sentzik

Hal ini dapat disimpulkan bahwa TATO yang terjaddp PT. Pos

Indonesia ditahun 2013 sampai tahun 2017 masihwdibadari standar

yang ditetapkan oleh BUMN, hal ini terjadinya digaakan kurang

maksimalnya pendapatan yang diterima oleh perusahaa

h. Total Modal Sendiri (TMS)

Total Modal Sendiri (TMS)yaitu Rasio yang menunjukingkat

solvabilitas perusahaan dengan anggapan bahwa seakiiva dapat

direalisir sesuai dengan yang dilaporkan dalamaaerBerhitungan rasio

Total Modal Sendiri PT. Pos Indonesia dapat dilipatla tabel dibawah

ini:
Tabel 4.9
Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva
Tahun 2013-2017
Rasio Total Standar
Tahun Total Modal Total Asset Modal Sendiri
sendiri (a) (b) (Cc=2) BUMN
" b
2013 976.363.788.893| 5.562.155.368.537 17 o4 30% s/d 40%
2014 |1.076.059.556.8815.019.802.727.074 21 4% 30% s/d 40%
2015 903.436.846.121] 5.183.232.858.691 17 404 30% s/d 40%
2016 | 1.649.262.565.9115.783.144.480.381 28.5% 30% s/d 40%
2017 | 3.310.202.608.4247.869.168.373.720 42,1% 30% s/d 40%

Sumber : Datadiolah dari PT. Pos|ndonesia

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Rasio M8eadiri

untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 cenderung mamgaleningkatan.
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Untuk tahun 2013 rasio total modal sendiri sebd3a6%. Untuk tahun
2014 rasio total modal sendiri mengalami peningkatenjadi 21,4% dan
tahun 2015 rasio total modal sendiri mengalami peman menjadi
17,4%, untuk tahun 2016 dan tahun 2017 rasio totatlal sendiri
mengalami peningkatan menjadi 28,5% dan 42,1%.

Pentingnya sumber modal pinjaman dan tingkat keamamng
dimiliki oleh kreditor. Semakin tinggi rasio ini t@ti semakin kecil
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiagktiva
perusahaan.

Jika rasio ini lebih dari 100 % berarti modal sendtielebihi total
aktiva tetap dan menunjukan aktiva tetap selurultily@yai oleh pemilik
perusahaan dan sebagian dari aktiva lancar jugaydiboleh pemilik
perusahaan. Sebaliknya jika rasio dibawah 100 %arthesebagian aktiva
tetapnya dibiayai dengan modal pinjaman jangka @effahgka panjang
sedang aktiva lancarnya seluruhnya dibiayai dengashal pinjaman.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio modal sendiengalami
peningkatan dan dalam keadaan yang cukup baik. izinnasio modal
sendiri berada dibawah dari kisaran antara 30% d&@%, hal ini
menunjukkan bahwa modal perusahaan yang tidakluedasar yang
cukup baik bagi perusahaan dalam mengelola usahdimyana bila usaha
perusahaan mengalami penurunan bahkan perusahagalarai kerugian

maka pemilik perusahaan tidak akan mennggung sendir
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B. Pembahasan
1. Kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuar@ganberdasarkan

Standar BUMN No : KEP-100/MBU/2002 mengalami pemam, yang

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Rasio ROE, dimand&eturn on Equityyang terjadi pada PT. Pos
Indonesia untuk tahun 2014, tahun 2015 dan tahuli¥ 2@asih
berada dibawah dari standar BUMN. Kondisi yang kgrhaik bagi
perusahaan karena ROE masih jauh dibawah Stand&fNBNo :
KEP-100/MBU/2002, sebesar 15%, yang artinya popsmilik
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yandikdigieh
perusahaan, karena modal perusahaan masih banyayadidari
utang perusahaan
Rasio Return on equityyang semakin tinggi hasil pengembalian
ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah labasiteyang dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam eku8abaliknya,
semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitasrtibeemakin
rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan datiap rupiah
dana yang tertanam dalam ekuitas. (Herry, 2018).23
Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tahdilu yang
dilakukan oleh Agustin (2016) yang menyatakan balpeaurunan
Return On Equityerjadi karena penurunan atas laba perusahaan.

b. Rasio ROI, dimand&eturn on Investmenfang terjadi pada PT. Pos
Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 mabsitada

dibawah dari standar BUMN, hali ini menunjukkan #@n yang



68

kurang baik karena ROI masih dibawah standar BUMIbesar 18%,
hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang maksdakam
melakukan pengelolaan atas asset yang dimilikigadraan.

Rasio Return on Invesmerdemakin kecil (rendah) maka semakin
kurang baik perusahaan dalam mengukur efektiviaaiskeseluruhan
operasi perusahaan. Dengan demikian, perusahassbiérdapat
mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaanngaddigkan
dengan perusahaan lain yang sejenis. (Riyanto,.28@))

Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tehdilu yang
dilakukan oleh Wijaya (2017) yang menyatakan balps&aurunan
Return on Assdtrjadi dikarenakan yang disebabkan penurunan pada
jumlah laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dan lj@dran nilai
penyusutan sertaapital employed Semakin rendah nilai ROI,
semakin kurang baik perusahaan dalam menghasilkantlkngan
(laba sebelum bunga dan pajak) atas total aktivag yaimiliki
perusahaan.

. Rasio Kas, dimana rasio kas yang terjadi pada B§. IRdonesia
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 cenderung nangal
penurunan dan berada diatas standar BUMN, hal emumjukkan
kondisi yang cukup baik bagi perusahaan yang dmdeiva karena
meningkatnya jumlah kas perusahaan dan meningkajimydah
hutang perusahaan. Yang artinya perusahaan tidakvaktu untuk
menjual asset lancar lainnya untuk membayar utaagcar

perusahaan. Tetapi dengan jumlah rasio kas yangingket
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signifikan juga belum begitu baik bagi perusahatimana dengan
rasio kas yang terlalu berlebih menunjukkan bahamyaknya dana
perusahaan yang tertanam dalam kas, sehingga kasemp
perusahaan untuk memperoleh keuntungan tidak t&ircap

Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tehdilu yang
dilakukan oleh Erni (2016) yang menyatakan bahwaupsannya
rasio kas disebabkan oleh komponen aktiva lancag yardiri dari
kas, bank dan surat berharga jangka pendek menigpkmrunan
yang tidak sebanding dengan kenaikan kewajibarataya.

. Rasio Lancar, dimana rasio lancar yang terjadi p&da Pos
Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 cender
mengalami penurunan dan berada dibawah standar BUK@Ndisi
yang tidak begitu baik bagi perusahaan karena pkaam kurang
maksimal dalam melakukan penggunaan dana perusabhaaa
membayar hutang yang segera dibayar.

Semakin besar rasio lancar maka semakin tinggi kgmuan
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknyaapilédiila
Current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus perusahaan,
karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yaua p
akhirnya dapat mengurangi kemampu labaan perusaftdantono,
2015:22).

Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tahdilu yang
dilakukan oleh Dadue (2017) yang menyatakan balase dancar

yang terjadi kenaikan maupun penurunan secaraufigsktyang di
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sebabkan adanya kenaikan maupun penurunan padaopaalam
laporan keuangan.

. Rasio Colecction Period,dimana CP yang terjadi pada PT. Pos
Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 bed#gavah
standar BUMN, hal ini dikarenakan banyaknya damagshaan yang
tertanam pada pihak ketiga, hal ini akan menimbuliesiko yang
besar terjadi pada perusahaan, dimana perusahaas ranunggu
atas pengembalian atas pinjaman yang diberikan.

Dengan semakin besarnya jumlah perputaran piutaragtbsemakin
besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu km@amemperbesar
profitabilitas. (Riyanto, 2010:85).

Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tehdilu yang
dilakukan oleh Wijaya (2017) yang menyatakan balps&aurunan
nilai piutang dan naik turunya jumlah pendapatangydi peroleh
oleh perusahaan.

Perputaran Persedigadimana perputaran persediaan yang terjadi
pada PT. Pos Indonesia untuk tahun 2013 sampan 207 berada
dibawah standar BUMN, yang artinya penilaian pegas
persediaan cukup baik bagi perusahaan dikarenakaen gerusahaan
yang tertanam dalam persediaan relative kecil.

Semakin cepat persediaan dirubah menjadi barangndagang
nantinya akan dijual oleh perusahaan maka akanksertiaggi pula

tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh perusah maka akan
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semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan
tersebut.(Horngren et al, 2007:250)

Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tehdilu yang
dilakukan oleh Erni (2016) yang menyatakan bahwaupean nilai
disebabkan

Peningkatan persediaan yang tidak sebanding depgaimgkatan
pendapatan usaha. Tingkat perputaran yang semaggi atau lama
hari penyimpanan persediaan yang semakin rendatumuddkan
semakin efiseinnya kegiatan operasi perusahaam&ar®dal kerja
yang tertanam dalam persediaan semakin sedikit.

. Rasio perputaran Total Asset, dimana untuk PT. Pod®nesia
ditahun 2013 sampai tahun 2017 masih dibawah dandar yang
ditetapkan oleh BUMN, hal ini terjadinya dikarenak&urang
maksimalnya pendapatan yang diterima oleh perusahaa

Bila aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraibal sehingga
menunjukkan semakin efisien penggunaan keselurakwa dalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah gseg sama
dapat memperbesar volume penjualan apabila TogtasIurnover
ditingkatkan atau diperbesar (Syamsuddin, 2011: 19)

Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tahdilu yang
dilakukan oleh Wijaya (2017) yang menyatakan balpsaurunan
perputaran total aktiva terjadi dikarenakan peraaalkurang efisien

dan optimal dalam menggunakan aktiva maupun aketegnya.
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h. Rasio modal sendiri mengalami peningkatan dan daadaan yang
cukup baik. Dimana rasio modal sendiri berada dédtadari kisaran
antara 30% dan 40%, hal ini menunjukkan bahwa mpetasahaan
yang tidak terlalu besar yang cukup baik bagi peraan dalam
mengelola usahanya, dimana bila usaha perusahaagatami
penurunan bahkan perusahaan mengalami kerugian pekaik
perusahaan tidak akan mennggung sendiri.

Rasio total modal sendiri berada diatas standag gitetapkan oleh
BUMN, hal ini tidak begitu baik bagi perusahaanmndna tingkat
risiko yang diterima oleh perusahaan mengalamingiaitan bila
mengalami penurunan atas kinerjanya. (Riyanto 2e1):
Hasil penelitian ini di dukung dari penelitian tehdilu yang
dilakukan oleh Yulia (2018) yang menyatakan bahvesmupunan
rasio total modal sendiri (TMS) terhadap total ag3ed) terjadi
dikarenakan tidak adanya dana sebelum ditentukaatusst
penggunaannya dalam modal sendiri dan di sisittaal total aktiva
perusahaan. Rasio total modal sendiri (TMS) terbaiddal asset
(TA) bermanfaat untuk menggambarkan seberapa hpE=maentase
modal sendiri dari total asset yang dimilikinya.

Faktor-faktor yang menyebabkan rasio keuangan B3%.lRdonesia yang

masih dibawah Standar BUMN KEP-100/MBU/2002 tarikarenakan:

Untuk ROE dan ROI yang masih dbawah standar BUMNEPK

100/MBU/2002 terjadi dikarenakan perusahaan kuramgmpu dalam
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mengelola modal dan asset yang dimiliki perusahaatuk dapat
meningkatkan keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Untuk Colecction Perioddan TATO yang mengalami penurunan dan
beradai dibawah dari standar BUMN KEP-100/MBU/2082l ini tidak
baik bagi perusahaan, dimana banyaknya dana paarsafang tertanam
pada pihak ketiga, hal ini akan menimbulkan resi&ong besar terjadi pada
perusahaan, dimana perusahaan harus menunggu esigsnbalian atas
pinjaman yang diberikan.

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti debmya yang
membahas mengenai analisis kinerja keuangan bekdasdengan rasio
keuangan. Peneliti Reza Prayoga (2014) menunjuitawd Hasil penelitian
ini adalah kinerja perusahaan bila diukur secaselkeuhan menunjukkan
kinerja keuangan PT PEGADAIAN (PERSERO) yang temwkadalam
kategori sehat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebejarterlihat dari
tempat dan waktu penelitian yang berbeda, dan pgogh kinerja yang
berbeda, dimana peneliti sebelumnya melakukan pemgn kinerja yang
menilai dari keuangan maupun non keuangan, sedanggaelitian yang

dilakukan oleh peneliti hanya mengkur dari sisidagan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan melakukan anaksisadap laporan
keuangan PT. Pos Indonesia, maka pada bab iniipeskiin mengemukakan
kesimpulan yang penulis simpulkan berdasarkan pasilitungan rasio dan teori-
teori yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelamAgapun kesimpulan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuaymyam berdasarkan
Standar BUMN No : KEP-100/MBU/2002 mengalami pemamn, hal ini
dapat terlihat dari rasio keuangan yang diukur dangienggunakan rasio
return on equity return on investmentrasio kas, rasio lancacpllection
period, perputaran persediaan, perputaran total assebdanmodal sendiri
mengalami penurunan.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan rasio keuangan B3.lRdonesia masih
dibawah Standar BUMN KEP-100/MBU/2002 terjadi dié@akan kurang
maksmialnya perusahaan dalam mengelola modal maagsat perusahaan
untuk dapat meningkatkan keuntungan perusahaamajnsélu kinerja
keuangan perusahaan yang mengalami penurunan juggbabkan
banyaknya dana perusahaan yang masih tertanam géaldamg maupun
persediaan perusahaan yang berakibat perusaha&nnt@mpu mengelola
kembali dana perusahaan untuk dapat memaksimalkgkat keuntungan

yang diperoleh perusahaan.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka sararn ddpet sebagai
berikut:

1. Sebaiknya manajemen PT. Pos Indonesia Medan agarpenkatikan
tingkat penjualan perusahaan dan pengelolaan gesetsahaan agar
perusahaan dapat meningkatkan keuntungan, selaperusahaan dapat
mengefisiensikan biaya-biaya operasional perusahaan

2. Perusahaan diharapkan dapat lebih efektif daneafidalam mengelola
aktiva yang mereka miliki sehingga dapat meningkatgendapatan yang
nantinya juga akan meningkatkan laba perusahaan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambakaial yang mampu
mengarah kedalam permasalahan yang diteliti seairttasilnya akan
lebih baik, seperti melakukan pengukuran kinerjagydilihat darigood

corporate governance.
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